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ABSTRACT

Determination of ascorbic acid with cophenanthbreling have
been spectrophotometrically . Optimum condition was found
at & = S0 am, pH 5.0 « 6.0 reaction completion. after |0
minutes

The method have been wsed to determine the
concentration of ascorbic acid in citrus fruits from Malee
(guana juice). The result showed that fruit contgined 227.6
pem o ascorbic acid with recovery of 100.96%, and relative
standard deviation of 1.35%.

PENDAHULUAN

Aspm askerbat (vitemin €} meropekan senyawa vang  sangar
dibutuhken oleh tubuh manusia. Walaupun banvak asam askorba
sintesis tersedia, namun vang terdapat di alam lebih baik khasiamva,
Asam gskorbal banyak ditemukan pada saver-savuran dan Dbuah-
buahan separ (Harper FLAL et afl, 197%). Asam askorbat sango
berperan melawan mfeksi dan stres, memhbantu kenja hormon dan

pembentukan sel-sel tubuh (Bushway B, er al, 1984}




Struktur:2sam sskorbat minp dengan sirasstur mondesakarida
vang didalam air dapar berpentuk sebagal msam Lo~ askorbat Gan
asim L- dehidro askorbat vang struktomya sebagai berskot ©

Asain Le-dehidroaskorbat seeara kimaa sangar lakil dan dapat
mengatami perobaban lehih lenjut menjasi asam L - diketogulonat
fHowende E.8., 1973} Keburanean ssam askorbat (vitamin C) dalam
titnih akas menyebabkan penvakn skorbut dengun gefala antary faain
muglali ternds pendarahan pade wosi, il modeh rontok

Pensntuan asam askarbat vang wmum  digunakan adatah
metads iodontets] dengan menggunakan Culll), Kromatografi dun
metoda spektrofotomern dengan mengpunihan berbagal pe noomplek
sepertt  ferozin  o-fenantrobin Dalam - penclition o diceba
mengeunakan  o-fenantolin sebaga pengomplek, duong  pada
prinsimnva ssam askorhat dapat mergduksr Fedlll menjadis Feill),
dan selanjutnve Fe o-fenentrolin vang terbentuy datknr dentan aiat
spekirofotometer

METODOLOGLT PENELITIAN

feagen yang digimakin pads penentuzn kondiss oprimum aduadak
reagen mumi. Dan untuk aplikasi metoda  dicunakan  sampel
minuman kaleng dengan merk Malee (guana puice).

Pencotuan panjang gelomhang maksimum
Sehanviak 5 ml asam askorbat 20 ppm, ditambahkan = mil bufles
asetm  pH %, | ml karupan Fe(iil) G002 M odon 1 oml -

Fenaprrotmphenantrolin 0,1 % datem labu whor 25 ml. Absorban
dinkur pada variasi panjang gelombang 4350 - S50 n

Hubungan pH dengan absorban.

Dicampurkan larutan sesuai prosedur (1) dimas temapi ph fanuan
divarigsikan dengan menambihkan pH bulffer 3.5 - 6.3 dan divkur
ahsorbannva padd A optinsum diatas,




Hubungan waktu kestahilan kompleks dengan absorhan
Dicempurkan larutan sesuas prosedur ©17 dipas dan dilakukiin
penpukuran selizp 5 menit dengin menggunakan & optimum dan pH

FPengaruly FelIII) ferhadap absorban,

Cicampurkan larutan sesuai prosedun (1) diatas, hanva volume Fe
T 002 A divartasikan antara Le - 24 ml Absorban divker pada
kondisi aptimim vang teish diperoleh diatas.

Penpuruh o-Tenantrolin dengan shsorhan.

Dicampurkan Jarutan sesusi prosedur (1) diatas, hanva o-fepantolin
0,7 % divariasikan darg 0.8 - 1.6 mt. Absorban di wkur pada kondisl
optimum yang telah di peroleh &1 atas.

Aplitsi metoda

Penguburan sampel

Kedalam labo akwr 23 ml dimasekkan 5 ml buffer gsetar pl 3.5 03
ml sampel, 1.8 ml Fa (1) 0,002 3 dan 1.2 ml ocfenantrobin (L] %
Diencerkan hingaa tands bhatas. Absorban divkur padz  kondisi
optimuam vang telah di perofeh sebelumnve:

Penentuan Recovery

Foedalam laby vkur 23 ml dimesukkan 2 ml buffer azetat pH 3.5, 3
ml sampel, | ml laruian standsr asam ashorbat 25 ppm, 1.8 ml Fe
(1T 02002 M dan 1.2 mhb o-fenentrolin 0,1 %0, diencerkan hingga
tanda batas, Absurban diukur pada kondisi vang optimum yang telah
diperaleh diatas.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Hubunegan antara panjang gelombang dengan absorhan
Penentuan  panjang  pelombang  maksimum  diiujukan ontck
mengetahui nilai panjang pelombang dimane kompongn menyerap
maksimum terhadap sinar monokromatis vang digunikan, Hasil
pencntuan panjang pelombang dapat dilihat pada Gambar 1,




I¥ari pambar digtas terlihat balwa respon scrapen meningkat
denuan berambahnya pajang gelombang pengukuren dan mencapa
absorban oplimum pads panjang gelombang 508 nm, Sedangkzn
pada panipng gelombang yang besar dart 308 nm terjadi penurunan
absorbsi Hal e berarti behws tingkat energl cahava yang sesii
dengan strukiur senyawa kompleks besi(lih — a-fenanirobin 1 adalah
pads prnjung eelombang 308 nm. Bila cahaya jatuh pade senyawi.
maka sebapian cehaya diserap oleh molckul-molekul vang EALATHT
dengas strukter dari malekul senyawa tersebut. Bila  eahayz
mempunyai engrgl vang sama dengan perbedsan eneTEl - antars
tingkat dasar dengan tingkal teraksitasi jateh pads senvawa, mak
clektrop-giektron  pada  tngkat  dasar dieksiasisan ketingkas
tereksitast, dan sebraien energl cabayd yvang sesuil dengan panjany
gelomhany itu diserap. Karena perbedaan energl antecs Ungkat dasar
densan tinpkat tercksitas spesifik wntwk tigperisp senyawa, maks
frekuenst vang diserap juga tertentu {panjang gelombang tene nta).
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Gambar |, Hubungan antara panjang gelombang dengan absorbun
Penparub pH larutan terhadap absorban

Huhungan antara pH karutan buffer dengan sbsorban pada penentyan
asam askarbel denpan melode ini dupat dilihat pada Gambar 2,
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Dari korva terkihar balws respon absorban  menimekar
ngan natknva pH lartan, daen mencepa optimum pada pH larotan
V-0, Hal im menunjekkan behwa pada pH lanman 3.0 - 6.0
homplebs antara besii1h dengan o-ferantrolinphenamiolin dapa
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200 absorban turue. Hel incdizebabkan reaks) antara bes ]l dessren
o-fengntralin menghasilkan ion H°. Pada konseéntrasi ion 117 b
maka kesetimbangan akan bergeser ke arab kirt (reaktan} sehingoo
kompteks yang terbentuk sedikif, maks sbsorban rendah. Pad: pH
ferpien  lehih dan 6 kemungkiman izrjadi pesgendapan bes
hdroksida, sehingon kompleks yvang erbentuk sedikit dan absorban
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Gambar 2, Hubungan antere pH larutan dengas absoban

Hubungan kesempurnaan realksi kempleks dengan absorban
Penentuan waktu kestabilan Kompleks deiam metodn int bertujuan
untuk mengetahui selang wakiu dimans warna kompleks stabil dan
Baik digunakan wntuk analisa. Hosil penentuan wakiu kestahilan
kempleks dapat dilhat pada Gambar 3.

Drari gambar distas dapat terhihat behwa respon meningkat
dengen bertambahnys wakoe dan stabil setelah wakou 10 menit, Hal
ini herarti habwa  pengukuran dapat dilskokan  setelah  wakin
pernhentukan warma kompleks selama 10 menit.
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Gambar 3. Hubungan zntera waktu kestabilan kompleks dengan
alizarhan

Hubuangan antara konsentreasi besi (111 deapan absorban

Tiesi (111} merupakan sumber dart besi (11 dimana besi (117} direduksi
olel asam askorbat menghasilkan besi (11} dan bereaksi dengan o-
fenantrofin membentuk kompleks, Penambahan besi (1 harus
sesual dengan juinlah asam askorbat. Hasil pengukuran penambahan
besi (1111 terhadap signal ahsorban dapat dilihai pada Gambar 4.

Dari gambar terlihat bahwa respon absorpan meningkal
dengan  berlambahnyn  besi(lll) dan mencaspai aptimum  pada
penemhanan besi(ill) 144 x 10° M. Hal ini berar bahwa
penambahan besif111} 1,44 « 107 M telal menpikat persamaan reiksi
stokimmetri, sedanskan penambahan bBes( 11y besar darn 144 x T
M respon absosban terlihar agak mendatar. Berart kelehihan besiH1}
lidak memberikan gangguan yang berarti dalam pesgukuran.

Hubungun antara kensentrasi o-fena nirolin dengan absorban
O-FENANTROLINphenantrolin berfungsi scbaga pengompleks dar
besi (111} yang dikasilkan dari redulksi best (H1) aleh asam askorbar,
Hubungan antara penambaban o-fenaniroiin 0,1 % dengan signal
ahsorban dapat dilihut pada Gambar 3.
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Ciambar 4, Hubunzan antera konsentrasi besi {1177 0.00072 M dengan

absorhan
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Gambar 5. Hubungan antzra o-fenantrolin 0.1% dengen absorban



Dari Gambar 3 terlihat bahwa absorban memngkat dengan
bertambahnye  o-fenamralinphenantreling dan meneapal optimum
patln penambahan o-fenantrolinphenantralin 4.8 x | %4, Hal ini
hernrt: bahwe reaksi vang terbenuk amara besi (1) dengan o
fenantrolinphenantralin tetah  mengikuty  persamaan reaks
stoikiometri. Sedangkan padae penambahan o-fenantralinphenantrolin
labih dari 4.8 = 107 %% absorben Lelihatan agak mendatar, Berarti
kelebihan o-fenantrelinphenantralin tidak memberikan  gangguan
vang berarti dalem pengokuran.

Aplikasi Metnd:
Aplikasi metoda pade szmpel ditnjuken untuk melibat sejauh mana
metnda  desgan  kondisi-kendisi vang  lelah  didapatkan  dapat
menentukan  kandungan asam  askorhat dalam sampel  Niai
konsentras: zsam askorbat dalam sampel dihitung dan ekstrapoiasi
hasil pengukuran absorban pade kurva kalibrasi standar asam
sskorbat darl persamaan Y = 0,0063 + 01243 X Hasil pengukuran
aszm nskorbal pada sampel minwman kaleng dapat dilihes pada Tabel
1

Dari pechiungan  didepatkan kandungan asam  asworbal
dalam sampel Males adalah =227.6 ppin

Tancl 1. Penenman konsentrasi asam  askorbai pads  mmuman

kaleng
Merek Abaorhan Foons, vit, O Kons. vit | Raut-
| | berdasarkan kurva | Csampel | A ‘
regresi (ppnd {ppm| | (ppiml |
Malee || 0,285 2241 N | [
2| [,262 2.297 28,7 | 236 |
3 0200 2283 L

Untek melihat ketepatan  metoda dengan Rendisi-kondis)
vang telah didapatkan, dezpal diliber dari harge rekovers Hasil
perhitungan rekoveri dapat dilibiat pada Tabel 2,

Dari hesil pechitungan rekoveri rata-rata dari jenis sampel
miniman kaleng Malee adaleh = 100,96 %%, Dan harga rehover yang

B



diperolel menunjukkan bahwa ketepatan metoda pada penentuan

kansentrasi asam askorbar dalam swonpel minuman kaleng cukup

timgel, karens nila rekoverd yang baik menomut ieratur adalal 100 =

HL R

Tabel I Rekoveri metoda penentuan asam askorbar pads sampel
ininwmin Kaleng.

Merek Konsvitl | RonswvitC | Konsavie | Reeo. Rati-
herdasarkan | ditemhbah ditemukan | tenany ratia
regresi (ppm ) | kan (ppm) [[rpm ) alinves: 134
¥ ¥
Waiee | el 4 | A1 3,247 [ [H1, &
2 5,287 [0 3279 B8z [ 009G
3 2285 [.0 3327 4.2

Untok melihat ketelitan metoda dept dilihat dari milal
stander deviast relatif. Dari hasil perhitungan diperoleh  standar
deviasi relanf untukl penetuan asam askorbat dalam sampel minoman
kaleng jemis Malee 1.33%

Untuk standar deviasi relatif vang baik adalaly maksimum 3 54
Denpan dermikian metoda penentuon asam askorbar im Ketelitiannva

cukup haik.
KESIMPULAN

Dot hasil penelitian vang 1elah dilakukan dapat diambal kesimpoian
sehagai berikut:

U Kondisi optimum metodes spektrofotometr uniek penentuan asam
askorbat diperoleh @ serapan maksimum pada  panjang
relombang 508 nm, pH 50 - 6,0, dan kesempurmaan reaksi
komplek setelah 10 menit-

=  Mietots ot displikasikan terhadap sampel jenis Malee (guava
meme Sweroieh komsentrasi asam askorbat 2276 ppm recovery

BESS Se, smmcer orvrasi relanifl 135 %
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